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KUIS!

1. Berikan Pemahaman kalian mengenai Konsep Nilai, Moral dan Norma yang
dikaitkan dengan tema pada mata pelajaran lain.

Jawab : Mengenai konsep nilai, moral, dan norma yang dikaitkan dengan tema mata
pelajaran lain adalah bahwa nilai merupakan seseuatu yang merujuk pada tuntunan
perilaku seseorang yang membedakan perilaku baik atau buruk. Moral merupakan
suatau ajaran yang sehaarusnya diajarkan sejak usia dini agar bisa membentuk
perbuatan atau tingkah laku sesorang, sedangkan norma adalah aturan-aturan yang
dilengkapi dengan sanksi-sanksi kepada orang yang melanggarnya. Atau dikatakan
seperangkat tatanan baik yang tertulis maupun tidak tertulis, yang berlaku, dan
merupakan pedoman sehari-hari dalam masyarakat. Lalu, kaitannya dengan tema
pada mata pelajaran lainnya seperti pelajaran IPS. Karena nilai, moral, dan norma itu
sendiri sudah diajarakan sejak seseorang memasuki usia dini.

Selanjutnya dalam jenjang sekolah dasar nilai, moral, dan norma ini tidak hanya
diajarkan melalui mata pelajaran PKN saja. Tetapi memaluli pelajaran IPS juga
mempelajari menegnai menjadi makhluk sosial yang baik atau bisa dikatan
mempelajarai tentang kehidupan sosial yang selanjutnya dikaitkan dengan nilai,
moral, dan norma yang sesuai dengan isi mata pelajaran yang sedang dibahasnya.

2. Jelaskan teori belajar berikut ini:
a. Teori Behavioristik

Jawab : teori behavioristik, adalah perubahan tingkah laku sebagai akibat dari adanya
interaksi antara stimulus dan respon. Dengan kata lain, belajar merupakan bentuk
perubahan yang dialami siswa dalam hal kemampuannya untuk bertingkah laku
dengan cara yang baru sebagai hasil interaksi stimulus dan respon. Seseorang
dianggap telah belajar sesuatu jika ia dapat menunjukkan perubahan tingkah laku.
Sebagai contoh, anak belum dapat berhitung perkalian. Walaupun ia sudah berusaha
giat, dan gurunya sudah mengajarkannya dengan tekun, namun jika anak tersebut
belum dapat mempraktekkan perhitungan perkalian, maka ia belum dianggap belajar.
Karena ia belum dapat menunjukan perubahan perilaku sebagai hasil belajar.

b. Konstruktivisme

Jawab : Teori konstruktivisme adalah salah satu aliran pengetahuan yang
menekankan bahwa pengetahuan adalah hasil dari konstruksi atau bentukan. Dalam
sudut pandang konstruktivisme, pengetahuan adalah akibat dari suatu konstruksi
kognitif dari sebuah kenyataan yang terjadi melalui aktivitas atau kegiatan seseorang.
Dimana konstruktivisme ini ingin memberikan kebebasan kepada para peserta didik
untuk belajar menemukan sendiri tentang kompetensi dan juga pengetahuannya
untuk mengembangkan kemampuan yang telah ada di dalam dirinya. Di dalam
proses belajar mengajar, guru atau pendidik tak hanya memindahkan pengetahuan
kepada para peserta didik dalam bentuk yang sempurna.
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c. Kognitif

Jawab : Teori belajar kognitif adalah teori yang menggambarkan bahwa belajar terdiri
dari beberapa proses, antara lain, analisis, mengolah informasi, prediksi, dan problem
solving. Teori ini lebih mengutamakan proses belajar daripada hasil belajarnya.

d. Humanistik

Jawab : Teori humanistik menyatakan bahwa manusia berhak mengenali dirinya
sendiri sebagai langkah untuk belajar, sehingga diharapkan mampu mencapai
aktualisasi diri. Tidak heran jika penganut teori humanistik beranggapan bahwa
proses belajar dinilai lebih penting daripada hasil belajar itu sendiri.

3. Dari ke 4 teori tersebut, yang paling cocok diterapkan di sekolah dasar yang
mana dan
berikan alasannya!

Jawab : Maka teori yang pas untuk diterapkan siswa sekolah dasar sebagai jenjang
pendidikan dasar adalah teori belajar kognitif dan kontrusktivisme. Teori belajar
kognitif berpendapat bahwa siswa SD haruslah belajar sesuai dengan tahap
perkembangannya. Siswa SD (usia 6-12 tahun) berada pada tahap berpikir
operasional kongkrit. Pada tahap ini intinya untuk belajar siswa harus disediakan
benda-benda atau peristiwa yang nyata. Siswa hendaknya diberi peluang untuk saling
berbicara dan diskusi dengan teman-temannya. Kemudian didasarkan pada teori
belajar konstruktivis memberikan peluang pada siswa untuk menemukan dan
membangun sendiri pengetahuannya.

4. Pilihlah salah satu teori belajar diatas dan jabarkan hal berikut:
Kelebihan dan kekurangannya

Jawab :

- Teori kognitif

A. Kelebihan:

a) Menjadikan siswa lebih kreatif dan mandiri; membantu siswa memahami bahan
belajar secara lebih mudabh.

b) Sebagian besar dalam kurikulum pendidikan negara Indonesia lebih menekankan
pada teori kognitif yang mengutamakan pada pengembangan pengetahuan yang

dimiliki pada setiap individu.

c) Pada metode pembelajaran kognitif pendidik hanya perlu memeberikan dasar-
dasar dari materi yang diajarkan unruk pengembangan dan kelanjutannya
deserahkan pada peserta didik, dan pendidik hanya perlu memantau, dan
menjelaskan dari alur pengembangan materi yang telah diberikan.

d) Dengan menerapkan teori kognitif ini maka pendidik dapat memaksimalkan

ingatan yang dimiliki oleh peserta didik untuk mengingat semua materi-materi yang
diberikan karena pada pembelajaran kognitif salah satunya menekankan pada daya
ingat peserta didik untuk selalu mengingat ak_la_n_.ma'geﬂ-__rpateri yang telah diberikan.
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e) Menurut para ahli kognitif itu sama artinya dengan kreasi atau pembuatan satu hal
baru atau membuat suatu yang baru dari hal yang sudah ada, maka dari itu dalam
metode belajar kognitif peserta didik harus lebih bisa mengkreasikan hal-hal baru
yang belum ada atau menginovasi hal yang yang sudah ada menjadi lebih baik lagi.

f) Metode kognitif ini mudah untuk diterapkan dan juga telah banyak diterapkan pada
pendidikan di Indonesia dalam segala tingkatan.

B. Kekurangan:

a) Teori tidak menyeluruh untuk semua tingkat pendidikan; sulit di praktikkan
khususnya di tingkat lanjut; beberapa prinsip seperti intelegensi sulit dipahami dan
pemahamannya masih belum tuntas.

b) Pada dasarnya teori kognitif ini lebih menekankan pada kemampuan ingatan
peserta didik, dan kemampuan ingatan masing-masing peserta didik, sehingga
kelemahan yang terjadi di sini adalah selalu menganggap semua peserta didik itu
mempunyai kemampuan daya ingat yang sama dan tidak dibeda-bedakan.

c) Adakalanya juga dalam metode ini tidak memperhatikan cara peserta didik dalam
mengeksplorasi atau mengembangkan pengetahuan dan cara-cara peserta didiknya
dalam mencarinya, karena pada dasarnya masing-masing peserta didik memiliki cara
yang berbeda-beda.

d) Apabila dalam pengajaran hanya menggunakan metode kognitif, maka dipastikan
peserta didik tidak akan mengerti sepenuhnya materi yang diberikan.

e) Jika dalam sekolah kejuruan hanya menggunakan metode kognitif tanpa adanya
metode pembelajaran lain maka peserta didik akan kesulitan dalam praktek kegiatan
atau materi.

f) Dalam menerapkan metode pembelajran kognitif perlu diperhatikan kemampuan
peserta didik untuk mengembangkan suatu materi yang telah diterimanya.

C. Skenariokan teori belajar tersebut ke dalam pembelajaran di sekolah dasar

Jawab : Dalam menerapkan teori Belajar Kognitif, pendidik perlu fokus pada proses
berpikir siswa dan memberikan strategi yang tepat berdasarkan fungsi kognitif
mereka. Libatkan siswa dalam berbagai kegiatan, seperti memberikan waktu bagi
mereka untuk bertanya, kesempatan untuk membuat kesalahan dan memperbaikinya
berdasarkan, serta merefleksikan diri agar dapat membantu mereka dalam
memahami proses mental. ontoh kegiatan yang pendidik biasa lakukan dalam
pembelajaran kognitif antara lain:

a) Minta siswa untuk merefleksikan pengalaman mereka melalui pembuatan jurnal
atau laporan harian tentang kegiatan apa saja yang mereka lakukan.

b) Mendorong diskusi berdasarkan apa yang diajarkan dengan meminta siswa untuk
menjelaskan materi pembelajaran di depan kelas dan ajak siswa lainnya untuk
mengajukan pertanyaan

¢) Membantu siswa menemukan solusi baru untuk suatu masalah untuk
mengembangkan cara berpikir kritis.

d) Minta siswa untuk memberikan penielgsap_ltenftar}g_iqle_ atau pendapat yang



mereka miliki.

e) Membantu siswa dalam mengeksplorasi dan memahami bagaimana ide-ide bisa
terhubung.

f) Meningkatkan pemahaman dan ingatan siswa melalui penggunaan visualisasi dan
permainan dalam menyampaikan materi.
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